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Abstract: This study aimed to examine the effect of e-learning based Think Pair Share cooperative
learning model toward higher order thinking skills of students. This study was conducted at SMAN 1
Jember for X grade students and used factorial design. Two experimental groups (TPS with E-Scaffolding
and TPS with scaffolding) were compared with a control group (TPS). This research was carried out to
180 students. The results showed that there is a difference in high-order thinking skills among groups
of students who take the e-scaffolding in the TPS, scaffolding in TPS, and TPS learning; there is a
difference in high-order thinking skills among groups of students with different prior knowledge levels;
and there is no interactional effect among e-scaffolding in TPS, scaffolding in TPS and TPS strategy
and the student’s prior knowledge on high order thinking skills.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembelajaran berbasis e-learning yang
terintegrasi dalam model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) dalam bentuk E-Scaffolding
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jember
untuk siswa kelas X ini dengan menggunakan rancangan faktorial. Dua kelompok eksperimen (TPS
dengan E-Scaffolding dan TPS dengan Scaffolding) dibandingkan dengan sebuah kelompok kontrol
(TPS). Penelitian dilaksanakan terhadap sampel sebanyak 180 siswa yang dipilih secara acak kelompok.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi antara
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran e-scaffolding dalam TPS dengan pembelajaran scaffolding
dalam TPS maupun siswa dengan pembelajaran TPS; terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat
tinggi antara kelompok siswa yang mempunyai tingkat kemampuan awal berbeda; dan tidak terdapat
pengaruh interaksi antara strategi e-scaffolding dalam TPS, scaffolding dalam TPS, dan TPS dan
kemampuan awal siswa terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kata kunci: e-scaffolding, think pair share, kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan awal
Pembelajaran saat ini menuntut pembelajaranyang dapat memfasilitasi siswa untukberpartisipasi aktif membangun pengetahuan-
nya sendiri. Pembelajaran seperti ini memerlukan
keterampilan proses berpikir tingkat tinggi (Chien,
S.L. 2011). Namun problema yang dihadapi di sekolah
saat ini adalah bagaimana mendorong siswa untuk
lebih mendayagunakan keterampilan berpikir tingkat
tinggi melalui pembelajaran. Siswa membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi agar mereka
benar-benar berpikir dan bukan hanya menghafal
atau sekedar tahu informasi. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran, tapi juga faktor yang berasal dari diri
siswa. Faktor yang ada dalam diri siswa itu sendiri
seperti tingkat kecerdasan siswa, kemampuan awal,
sikap, bakat, minat dan motivasi siswa (Slameto,
2010:47).
Salah satu pokok bahasan dalam fisika di seko-
lah menengah atas yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah Dinamika Partikel. Hal
ini didukung oleh hasil observasi di SMAN 1 Jember
pada tahun ajaran 2013/214 yang menunjukkan
bahwa rata-rata nilai ulangan harian materi dinamika
partikel lebih rendah jika dibandingkan dengan materi
elasitisitas, fluida statis, kalor dan alat optik. Hasil
evaluasi daya serap hasil UN fisika 2013 di tingkat
nasional oleh Balitbang menunjukkan bahwa nilai rata-
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rata kinematika dan dinamika lebih rendah dibanding-
kan materi lainnya yakni 58,3. Kesulitan siswa dalam
memahami Hukum Newton yang terkandung dalam
dinamika partikel juga didukung oleh temuan pada
penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2011, 2012),
Akyurek dan Afacan (2013), dan Ramos dkk (2013).
Dinamika partikel mengandung kompetensi dasar
yang mengisyaratkan kegiatan yang memerlukan
proses berpikir tingkat tinggi.
Untuk dapat mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa menjadi lebih baik
diperlukan suatu bantuan (scaffolding) dalam
pembelajaran. Salah satu cara untuk memperbaiki
proses & hasil pembelajaran fisika ialah dengan
scaffolding berbasis kooperatif (Handayanto,
2012:7). Meski demikian, dalam perkembangannya,
penerapan pembelajaran scaffolding saja masih
kurang maksimal dalam mengatasi masalah tersebut.
Hal ini juga didukung adanya perubahan tuntutan
kurikulum yang mengarah pada pemanfaatan
teknologi informasi dalam pembelajaran. Sering kali
pembelajaran dalam pelaksanaanya di kelas
menghabiskan waktu untuk proses pencarian
informasi, padahal materi pelajaran fisika sangat
padat. Untuk itu diperlukan e-scaffolding agar
proses pembelajaran bisa lebih efektif dan efisien
(Biswas, 2013:188).
Pemberian e-scaffolding yang bersifat
individual membutuhkan peran aktif guru dalam
membimbing seluruh siswa di kelas. Hal ini menjadi
kendala bagi proses pembelajaran karena
pembelajaran akan menjadi kurang efisien dan
efektif. Untuk itu diperlukan pembelajaran kooperatif
yang melibatkan seluruh siswa untuk saling
membantu secara berkelompok atau berpasangan.
Dalam pembelajaran e-learning yang dihadirkan di
dalam kelas memerlukan model pembelajaran
kooperatif yang paling efisien dalam
pembentukannya. Salah satu pembelajaran kooperatif
yang dapat dipakai adalah think pair share (TPS).
Keberhasilan pembelajaran TPS dalam
meningkatkan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar
fisika ditunjukkan oleh beberapa penelitian
sebelumnya. Salah satunya yakni TPS efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Darmawan dan
Sanusi, 2009:42; Ulya dkk, 2013:17). Hal ini yang
membuat peneliti ingin menganalisis perbedaan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui e-
scaffolding yang terintegrasi dalam TPS pada materi
dinamika partikel ditinjau dari tingkat kemampuan
awal siswa.
METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu dengan rancangan
faktorial dua faktor. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 1 Jember. Populasi penelitian adalah siswa
kelas X SMA Negeri 1 Jember sebanyak 246 siswa
yang terbagai ke dalam  7 kelas. Sampel penelitian
sebanyak 6 kelas, yaitu 4 kelas eksperimen dan 2
kelas kontrol yang diambil dengan teknik cluster
random sampling.
Instrumen penelitian terdiri atas instrumen
perlakuan dan pengukuran. Instrumen perlakuan
berupa silabus, RPP, dan LKS. Instrumen
pengukuran terdiri atas lembar validasi perangkat
pembelajaran, lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran  e-scaffolding dalam TPS, instrumen
tes kemampuan awal dan berpikir tingkat tinggi,
catatan lapangan, serta instrumen panduan
wawancara. Adapun 15 soal tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi berbentuk reasoning multiple choice
dan 25 soal tes kemampuan awal berbentuk multiple
choice.
HASIL
Hasil data pretest dan postest kedua kelas di
analisis untuk menentukan normalitas data dan
homogenitas varians kedua kelas (uji prasyarat).
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, untuk  uji beda
dua variabel yaitu dengan uji Anava dua jalur. Skor
kemampuan awal dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa diperoleh dari jumlah skor jawaban benar
tiap siswa. Jumlah butir soal kemampuan awal
sebanyak 25 soal dengan skor maksimal adalah 100.
Jumlah butir soal penguasaan kemampuan berpikir
tingkat tinggi sebanyak 15 soal dengan skor maksimal
30.
Data penguasaan kemampuan berpikir tingkat
tinggi diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Data ini dianalisis perbedaan rata-rata
pencapaian antar kelas yang menerapkan e-
scaffolding dalam TPS, scaffolding dalam TPS,
dan pembelajaran TPS. Perbedaan nilai rata-rata ini
menunjukkan tingkat perbedaan pencapaian berpikir
tingkat tinggi pada Taksonomi Bloom yang meliputi
C4, C5, dan C6. Hasil dari pencapaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi seperti terlihat pada Gambar
1.
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Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan analisis varian (ANAVA) Dua Jalur. Uji
hipotesis 1 merupakan uji beda rerata hasil posttest
kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas eksperimen
terhadap kelas kontrol. Hasil uji beda posttest
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas


















Gambar 1. Rerata Hasil Pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi antar kelas
 
S o u rc e  
T y p e  I I I  S u m  
O f  S q u a re s  
 
D f  
 




S ig .  
K e m a m p u a n a w a l  8 9 4 ,0 0 7  1  8 9 4 ,0 0 7  5 9 ,6 6 8  0 ,0 0 0  
M o d e l 5 0 9 ,5 4 1  2  2 5 4 ,7 7 0  1 7 ,0 0 4  0 ,0 0 0  
K e m a m p u a n a w a l  *  M o d e l  0 ,3 9 8  2  0 ,1 9 9  0 ,0 1 3  0 ,9 8 7  
R  S q u a re d  =  0 ,3 4 7  ( A d ju s te d  R  S q u a re d  =  0 ,3 2 8 )  
Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Anava Dua Jalur
Setelah dilakukan uji Anava Dua Jalur lalu
dilakukan uji lanjut post hoc Anava menggunakan
Uji Tukey seprti ditunjukkan Tabel 2.
  Hasil analisis data menunjukkan bahwa Fhitung
= 17,250 dengan angka signifikansi sebesar 0,000
scaffolding dalam TPS, scaffolding dalam TPS,
dan pembelajaran TPS. Dari hasil Uji Tukey
didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifi-
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Lanjut Tukey terhadap Nilai Ujian
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kan pada ketiga model pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini. Dari kedua tabel di atas bisa
diartikan bahwa penggunaan e-scaffolding terin-
tegrasi dalam TPS lebih efektif dari pada scaffolding
dalam TPS dan pembelajaran TPS dalam meningkat-
kan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada
dinamika partikel ditinjau dari kemampuan awal
siswa. Perbedaan hasil yang dicapai siswa kelas eks-
perimen dan kelas kontrol dipengaruhi oleh kegiatan
siswa pada saat melakukan kegiatan pembelajaran
siswa.
PEMBAHASAN
Penelitian ini menerapkan pembelajaran yang
dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan strategi
pembelajaran berbeda. Kelompok pertama menda-
patkan pembelajaran dengan strategi e-scaffolding
terintegrasi dalam TPS. Kelompok kedua  mendapat-
kan pembelajaran dengan strategi scaffolding
terintegrasi dalam TPS. Kelompok ketiga mendapat-
kan pembelajaran dengan strategi TPS. Dalam pene-
rapan strategi ini siswa tidak sekedar mendengar dan
memperhatikan penjelasan guru, tetapi menghendaki
aktivitas siswa dalam proses berpikir tingkat tinggi
yang dibantu melalui e-scaffolding. Hal ini tentu saja
membutuhkan keterampilan proses berpikir tingkat
tinggi dari siswa.
Hasil analisis data menyatakan bahwa adanya
perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi antara
kelompok siswa yang belajar melalui pembelajaran
e-scaffolding terintegrasi dalam TPS dengan
scaffolding terintegrasi dalam TPS maupun pembel-
ajaran TPS. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Chien (2011:57), Majid
dkk (2012:338), dan Rienties dkk (2012:894). Peneliti-
an mereka menunjukkan bahwa e-scaffolding
mampu meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa.
Hal ini bisa dipahami karena salah satu kelebihan
pembelajaran e-scaffolding dalam TPS adalah
mampu meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tu-
gas akademiknya secara lebih efisien. Pembelajaran
e-scaffolding dalam TPS ini dapat membantu siswa
dalam mengkonstruksi pengetahuan bersama melalui
proses bantuan e-scaffolding yang dapat memandu
siswa mengingat konsep-konsep dasar secara lebih
kompleks dan menarik. Hal ini dikarenakan bantuan
e-scaffolding  yang tersedia dapat disertai video
maupun gambar-gambar sehingga dapat
meningkatkan daya penalaran siswa. Pemberian e-
scaffold ini juga dapat membantu siswa dalam
menghasilkan gagasan alternatif yang memiliki
tingkatan kognitif lebih tinggi seperti pada Gambar 2
dan Gambar 3.
Kelebihan lain dari pengintegrasian e-
scaffolding dalam TPS ialah dapat membantu siswa
melalui dialog interaktif dengan teman sebayanya.
Pendamping-an semacam ini akan membantu
mengurangi kesulitan siswa seketika itu juga dengan
menjembatani kemampuan awal fisika yang masih
rendah. Selain itu dengan memanfaatkan siswa
lainnya yang berkemampuan awal lebih tinggi maka
siswa yang memiliki kemampuan awal rendah akan
merasa terbantu dan lebih termotivasi dalam menye-
lesaikan masalah. Menurut Vygotsky, siswa akan
mengembangkan keterampilan berpikir pada tingkat
yang lebih tinggi ketika mendapat bimbingan
(scaffolding) dari seorang yang lebih ahli atau
melalui teman sejawat yang memiliki kemampuan
yang lebih tinggi (Raes dkk, 2011:3; Alias, 2012:147).
Dengan demikian siswa akan dapat mengatur
pemikiran dan tindakan mereka secara mandiri sambil
belajar.
Pembelajaran e-scaffolding  yang terintegrasi
dalam TPS adalah pembelajaran hibrid yang berpusat
pada siswa sehingga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi agar dapat melatih
kelancaran, kelenturan, orisinalitas dan elaborasi
dalam proses berpikir tingkat tinggi. Kelancaran,
kelenturan, orisinalitas dan erabolasi tersebut
merupakan indikator kreativitas seseorang yang
diperlukan dalam penyampaian ide atau gagasan. Hal
tersebut terlihat pada hasil kerja siswa seperti pada
Gambar 4.
Pembelajaran seperti ini dapat menjembatani ke
hampir semua konteks pelajaran untuk menambah,
menangkap, berbagi dan berkomunikasi pengalaman
belajar siswa (Cochrane, 2009:148). Pembelajaran
hibrid akan lebih efektif dari daripada pembelajaran
dengan model instruksional jika telah dapat
menjembatani pemahaman tentang konsep yang
diajarkan (Sadaghiani, 2011:459). Dengan demikian
siswa dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
mereka dengan lebih baik.
Pemberian e-scaffolding pada tahap think
pembelajaran ini memberi kesempatan kepada siswa
secara mandiri untuk berpikir dan mengaktuliasa-
sikannya dibantu oleh LKS e-scaffolding tersebut.
Pada tahap pair pembelajaran ini melalui kerja
berpasangan, proses bantuan scaffolding oleh
teman sebaya dan e-scaffolding secara mandiri,
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Gambar 2. Hasil kerja siswa pada lembar e-scaffolding
Gambar 3. Hasil kerja siswa pada lembar e-scaffolding
Gambar 4. Hasil kerja siswa pada lembar e-scaffolding mengenai Hukum 3 Newton
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siswa berinteraksi saling tukar pendapat terhadap
jawaban pertanyaan dalam LKS. Pada kedua tahap
ini kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah
benar-benar dapat dikembangkan secara optimal.
Hal ini karena di dalam pembelajaran e-scaffolding
terdapat tujuan dan pengertian yang ada kaitannya
dengan pengembangan konsep diri siswa diantaranya
ialah memacu perkembangan siswa dan merangsang
kreativitas siswa (Veeramuthu, dkk., 2011:935).  Pada
tahap share pembelajaran ini melalui interaksi dialog
antar pasangan dan dipandu dengan e-scaffolding
dapat memfasilitasi siswa untuk membangun
pengetahuan bersama.
Peran e-scaffolding ini sendiri sebagai
pengingat akan konsep-konsep dasar dan pemandu
dalam menyelesaikan masalah. Pemandu dalam
menyelesaikan masalah memiliki arti bahwa e-
scaffolding dapat dianggap berperan sebagai
petunjuk dan arahan. Maksudnya adalah siswa
menggunakan pertanyaan dan contoh dari e-scaf-
folding sebagai arah yang jelas untuk penyelesaian
masalah.Oleh karena itu pada pembelajaran e-
scaffolding terintegrasi dalam TPS ini lebih dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran TPS dengan
scaffolding maupun pembelajaran TPS.
Hasil analisis data selanjutnya juga menyatakan
bahwa pembelajaran untuk kelompok siswa yang
mempunyai kemampuan awal tinggi lebih efektif
dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan awal
rendah dalam meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi
memperoleh skor rata-rata kemampuan berpikir
tingkat tinggi lebih tinggi dibandingkan siswa yang
berkemampuan awal rendah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan beberapa hasil penelitian lain yang
sejenis. Hasil penelitian Handayanto (2012:56) juga
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
pengetahuan awal tinggi akan memperoleh skor rata-
rata yang lebih tinggi daripada mahasiswa dengan
tingkat pengetahuan awal rendah pada mata kuliah
fisika dasar.
Siswa akan dapat belajar lebih bermakna apabila
pembelajaran mengaitkan antara pengetahuan baru
dengan pengetahuan awal mereka. Maka dari itu
pembelajaran hendaklah dimulai sesuai dengan
kemampuan awal yang dimiliki siswa agar dapat
menunjang pembelajaran yang bermakna. Kemam-
puan berpikir tingkat tinggi fisika dalam penilitian ini
mencakup kemampuan kognitif dalam menyelesaikan
soal-soal fisika yang terdiri dari beberapa konsep yang
tidak dapat dengan mudah diselesaikan hanya dengan
menggunakan rumus dan hitungan sederhana saja.
Melainkan perlu menggunakan konsep yang menda-
sari dan memiliki keterkaitan antar konsep tersebut.
Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh interaksi antara strategi pembela-
jaran dan kemampuan awal terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Plot interaksi antara strategi
pembelajaran dengan kemampuan awal terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilihat pada
Gambar 5.
Pada Gambar 5 terlihat bahwa ketiga garis saling
sejajar dan tidak ada yang berpotongan satu sama
lain. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada interak-
si antara strategi pembelajaran dengan kemampuan
awal siswa terhadap pencapaian kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Ini berarti kemampuan berpikir tinggkat
tinggi siswa bukan merupakan pengaruh dari hasil
interaksi antara strategi pembelajaran yang digunakan
dan kemampuan awal siswa. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh interaksi
antara strategi pembelajaran dengan pengetahuan
awal fisika terhadap prestasi belajar mahasiswa
(Handayanto, 2012:57). Hasil penelitian Reisslein,
dkk., (2006) juga mengungkapkan bahwa tidak ada
interaksi antara perlakuan dan pengetahuan awal
terhadap prestasi belajar.
Jika dua variabel bebas berpengaruh paralel
terhadap sebuah variabel terikat, maka pengaruh
interaksi dua varibale bebas tersebut tidak terjadi.
Dengan kata lain, jika variabel bebas dan variabel
moderator masing-masing memberi pengaruh
terhadap variabel terikat maka pengaruh interaksi
variabel bebas dan variabel moderator  terhadap
Gambar 5. Plot Interaksi Strategi Pembelajaran
dengan Kemampuan Awal Siswa
Albab, Koes H, Zulaikah–Pengaruh E-Scaffolding dalam Think.....7
variabel terikat menjadi lemah (Howell, 2011:128).
Pada penelitian ini kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa yang belajar melalui pembelajaran e-scaf-
folding terintegrasi dalam TPS ternyata lebih tinggi
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang
belajar melalui pembelajaran scaffolding dalam TPS
maupun pembelajaran TPS tanpa memperdulikan
tingkat kemampuan awal mereka. Jadi dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran
tanpa tergantung dari kemampuan awal siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penerapan pembelajaran e-scaffolding dalam
think pair share sebagai strategi alternatif pembela-
jaran akan membuat siswa dapat belajar menjadi lebih
mudah dan efisien waktu. Pada ahirnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa akan menjadi lebih baik
setelah dilakukan pembelajaran e-scaffolding dalam
think pair share ini. Tingkat kemampuan awal siswa
ikut berpengaruh dalam perkembangan kemampuan
berpikir tingkat tingginya. Tidak ada pengaruh interak-
si antara model pembelajaran dan kemampuan awal
siswa terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
mereka.
Saran
Sebagai upaya dalam mengeksplorasi kemam-
puan berpikir tingkat tinggi siswa, penelitian mengenai
e-scaffolding terintegrasi dalam TPS dapat dilakukan
pada fenomena fisika yang lainnya seperti tumbukan
dan fluida untuk jumlah sampel yang lebih besar.
Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan guru bidang studi untuk menerapkan-
nya di sekolah yang bersangkutan. Agar pembelajaran
di kelas dapat terlaksana dengan efektif dan efisien,
sebaiknya siswa perlu diberikan arahan terlebih
dahulu dalam mendaftarkan account mereka dan
mengoperasikan setiap fitur yang akan digunakan.
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